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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Karakteristik massa air melalui Pola 
distribusi Suhu dan Salinitas secara menegak dan melintang serta analisa Diagram Tpot-S 
di Selat Makassar berdasarkan Data CTD Cruise Arlindo 2005 dan Timit 2015. Selat 
Makassar merupakan salah satu pintu utama Arus Lintas Indonesia (Arlindo) yang 
membawa massa air dari Samudera Pasifik menuju wilayah Indonesia sehingga pola 
distribusi Suhu dan Salinitas di Selat Makassar dipengaruhi oleh Arlindo, Berdasarkan 
hasil Analisa Diagram Tpot-S pada pengolahan data CTD Cruise Arlindo 2005 dan Timit 
2015 dengan kedalaman mencapai 1000 meter telah teridentifikasi beberapa karakteristik 
massa air di Selat Makassar diduga dipengaruhi oleh oleh jenis BBW antara kedalaman 
13 m sampai 68 m dengan ciri suhu 25,0°Csampai 29,0°Cdan salinitas 28 ‰ sampai 35 
‰, ESPCW antara kedalaman 69 m sampai 450 m dengan ciri suhu 8,0 ℃ sampai 24,0°C 
dan salinitas 34,4 ‰ sampai 36,4 ‰ dan WSPCW antara kedalaman 111 m sampai 860 m 
dengan ciri suhu 6,0°Csampai 22,0°C, dan salinitas 34,5 ‰ sampai 35,8 ‰.   
 
Kata Kunci : Karakteristik, Suhu, Salinitas, Selat Makassar, Arlindo. 
 

 

ABSTRACK 
 
This study aims to describe the characteristics of the mass of water through a pattern of 
temperature and salinity distribution in a way and transversely as well as analysis of the 
TPOT-S diagram in the Makassar Strait based on CTD Cruise Arlindo 2005 and Timit 
2015 data. The Makassar Strait is one of the main doors of the Indonesian Through Flow 
(Arlindo) which carries a mass of water from the Pacific Ocean to the territory of Indonesia 
so that the pattern of temperature and salinity distribution in the Makassar Strait is 
influenced by Arlindo, Based on the results of the analysis of the TPOT-S diagram in the 
CTD Cruise Arlindo 2005 and 2015 data processing with a depth of 1000 meters, several 

mailto:agushanan2011.at@gmail.com


p-ISSN 2460 – 4623 

e-ISSN 2716 – 4632 

 

108 

 

characteristics of water mass in the Makassar Strait were allegedly influenced by the BBW 
type between the depth of 13 m to 68 m with a temperature characteristic of 25.0°C to 29.0 
°C and salinity 28 ‰ to 35 ‰, ESPCW between 69 m to 450 m depths with temperatures 
8.0 ℃ to 24.0 °C, and salinity 34.4 ‰ to 36.4 ‰ and WSPCW between 111 m to 860 m 

depths with temperatures of 6.0 ℃ to 22,0 °C, and salinity 34.5 ‰ to 35.8 ‰. 

Keywords: Characteristics, Temperature, Salinity, Makassar Strait, Indonesian Through 
Flow. 
 
 
 

PENDAHULUAN  
 

Selat Makassar merupakan Selat 

yang terletak diantara pulau Kalimantan 

dan Sulawesi di Indonesia, Selat ini juga 

menghubungkan Laut Sulawesi di bagian 

utara dengan Laut Jawa yang ada di 

bagian selatan, disamping itu Selat 

Makassar terdapat arus yang bergerak 

dari samudera Pasifik ke Samudera 

Hindia (Gordon & Fine, 1996). Arus ini 

biasanya disebut Arus Lintas Indonesia 

(ARLINDO) atau lebih dikenal sebagai 

Indeonesian Through Flow (ITF) 

(Gunawan, 2019). 

ARLINDO membawa Massa Air dari 

Samudera Pasifik menuju Samudera 

Hindia yang cenderung lebih dingin 

melalui Perairan Indonesia (Hasanudin, 

1998).  Massa Air asal Samudera Pasifik 

masuk ke Perairan Indonesia melalui dua 

jalur (Radjawane et al., 2014). Jalur Selat 

Makasar (jalur barat) yang dimulai dari 

Selat Mindanao, bergerak ke Laut 

Sulawesi terus bergerak ke Selat 

Makasar, Laut Flores, dan Laut Banda.  

Jalur lain (jalur timur) Arlindo masuk 

melalui Laut Maluku dan Laut Halmahera. 

Jalur keluar Arlindo melewati Perairan 

yang terbuka terhadap Samudera Hindia 

seperti Selat Lombok, Selat Ombai, Laut 

Sawu dan Laut Timor (Wyrtki, 1961 dan 

Molcard et al., 1994).  

Pola pergerakan massa air akan 

mempengaruhi fluktuasi parameter 

oseanografi permukaan seperti suhu, 

klorofil-a dan salinitas (Hendiarti et al., 

2006 ; Kunarso et al., 2011). Suhu dan 

salinitas merupakan parameter yang 

utama untuk menentukan densitas, 

namun biasanya akan ditambah 

tekanan/kedalaman (Pranowo et al., 2003 

; Purba & Pranowo, 2015), Diagram Tpot- 

Salinitas adalah diagram yang 

menunjukkan karakteristik arus dan 

massa air yang melewati suatu perairan 

(Harvianto et al., 2015). Variabilitas 

diagram Tpot-S tergantung pada faktor-

faktor yang memengaruhi perairan seperti 

arus, topografi perairan, suhu, salinitas, 

tekanan lokal yang bekerja pada perairan 

dan kondisi geografis (Hautala et al., 

2001). 

Lapisan tercampur merupakan 

lapisan yang memiliki nilai suhu hampir 

seragam dan lebih tinggi dari pada 

lapisan lainnya (Suteja et al., 2015). 

Sebagian besar pencampuran dan 

sirkulasi massa air lebih besar 

dipengaruhi oleh arus Laut (Tanto et al., 

2020). Menurut Wijaya et al. (2011) 

bahwa Arus Lintas Indonesia (Arlindo) 

mengontrol sebaran menegak massa air 

utama di kawasan timur Indonesia dan 

Massa Air memiliki karakteristik sesuai 

dengan daerah asalnya (Agustinus et al., 
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2016). Massa Air yang terbentuk di 

Perairan Selat Makassar diduga 

dipengaruhi oleh jenis BBW dengan ciri 

25,0°Csampai 29,0°Cdan salinitas 28 ‰ 

sampai 35 ‰, ESPCW dengan ciri suhu 

8,0°C sampai 24,0°C, dan salinitas 34,4 

‰ sampai 36,4 ‰ dan WSPCW dengan 

ciri suhu 6,0°Csampai 22,0°C, dan 

salinitas 34,5 ‰ sampai 35,8 ‰ 

(Emmery, 2001). 

Penelitian ini merupakan bagian 

studi awal untuk mempelajari kondisi pola 

distribusi Suhu dan Salinitas secara 

menegak dan melintang dan Analisa 

Diagram Tpot-S di Selat Makassar 

berdasarkan Data CTD Cruise Arlindo 

2005 dan Timit 2015 dengan kedalaman 

mencapai 1000 meter.berdasarkan Data 

CTD Cruise Arlindo 2005 dan Timit 

2015 dengan kedalaman mencapai 

1000 meter. 

 

BAHAN DAN METODE 
 

Lokasi penelitian akan difokuskan di 

Selat Makassar sedangkan Data CTD 

atau oseanogarfi fisik yang meliputi 

Suhu dan Salinitas yang digunakan pada 

penelitian ini berasal dari Data 

Sekunder Cruise Arlindo tahun 2005 dan 

Data Primer Cruise Timit tahun 2015 

dengan menggunakan kapal riset Baruna 

Jaya VIII yang dilakukan oleh P3SDLP 

Badan Litbang KKP. 

 

 
Gambar 1. Lokasi titik stasiun pengambilan 
Data CTD Arlindo 2005 (Jalur Perlayaran 
berwarna merah) dan Cruise Timit 2015 

(Jalur Perlayaran berwarna biru). 
Sumber : Gebco (2014) ; Odv Reiner Schlitzer 

(2022) ; agustinus et al (2016) 
Figure 1. Location of the CTD data collection 
points for Arlindo 2005 (Red Cruise Line) and 

Cruise Timit 2015 (Blue Sailing Line). 
Source: Gebco (2014); Odv Reiner Schlitzer 

(2022); Augustine et al (2016) 
 

Data Sekunder Cruise Arlindo tahun 

2005 yang ditandai garis berwarna merah 

dengan 14 (empat belas) buah titik 

stasiun pengamatan dan Data Primer 

Cruise Timit tahun 2015 yang ditandai 

garis berwarna biru dengan 11 (sebelas) 

buah titik stasiun pengamatan Lokasi 

pengambilan data disajikan pada 

Gambar 1. 

Analisa data CTD dilakukan dengan 

menggunakan software Ocean Data 

View (ODV), data-data tersebut 

ditampilkan dalam pola distribusi Suhu 

dan Salinitas secara menegak dan 

melintang dan Analisa diagram Tpot-S di 

Selat Makassar dengan kedalaman 

mencapai 1000 meter. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Pola distribusi Suhu dan Salinitas 

secara menegak dan melintang pada 

masing-masing stasiun data CTD Cruise 

Arlindo 2005 di Selat Makassar berkisar 

antara 4,48-29,25 °C dan 33,78–34,84 

‰, dimana suhu dan salinitas perairan 

tertinggi ditemukan di stasiun 7 dan 

stasiun 5 sedangkan suhu dan salinitas 

perairan terendah ditemukan di stasiun 4 

dan stasiun 7. Kisaran suhu dan salinitas 

tersebut memiliki nilai yang hampir sama 

dengan penelitian sebelumnya di perairan 

Selat Makassar yang dilakukan gunawan 

et al. (2019). 

Dari hasil analisis yang telah 

dilakukan, terlihat bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang terlalu signifikan. Hasil 

analisis pola distribusi Suhu dan Salinitas 

secara menegak dan melintang pada 

masing-masing stasiun data CTD Cruise 

Arlindo 2005 di Selat Makassar dapat 

dilihat pada Gambar 2 dan 3. 

 

 
Gambar 2. Pola distribusi Suhu secara 

menegak dan melintang pada Data CTD 
Arlindo 2005 di Selat Makassar. 

Figure 2. The pattern of temperature 
distribution vertically and transversely in the 

2005 Arlindo CTD data in the Makassar Strait. 
 

Gambar 2 menunjukkan pola 

distribusi Suhu secara menegak dan 

melintang pada masing- masing stasiun 

data CTD Cruise Arlindo 2005 di Selat 

Makassar berkisar antara 4,48 °C 

sampai 29,25 °C, dimana suhu perairan 

tertinggi ditemukan di stasiun 7 dengan 

nilai suhu 29,69 °C dan suhu perairan 

terendah ditemukan pada stasiun 4 

dengan nilai suhu 4,11 °C. Dari hasil 

analisis yang telah dilakukan, terlihat 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang 

terlalu signifikan pada suhu. 

 

 
Gambar 3. Pola distribusi salinitas secara 
menegak dan melintang pada Data CTD 

Arlindo 2005 di Selat Makassar. 
Figure 3. Patterns of vertical and transverse 
salinity distribution in the 2005 Arlindo CTD 

Data in the Makassar Strait. 
 

Gambar 3 menunjukkan pola 

distribusi Salinitas secara menegak dan 

melintang pada masing-masing stasiun 

data CTD Cruise Arlindo 2005 di Selat 

Makassar berkisar antara 33,78 ‰ antara 

34,84 ‰, dimana salinitas perairan 

tertinggi ditemukan di stasiun 5 dengan 

nilai salinitas 35,05 ‰ dan salinitas 

perairan terendah ditemukan pada 

stasiun 7 dengan nilai salinitas 33,43 ‰. 

Berdasarkan kedalaman, semakin dalam 

tingkat kedalaman nilai salinitas semakin 

tinggi. Lapisan kedalaman tersebut 

merupakan lapisan dengan perubahan 

salinitas yang besar yang berbanding 

lurus dengan semakin bertambahnya 

tingkat kedalaman atau yang biasa 
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dinamakan sebagai lapisan haloklin 

(Suhana, 2018). 

Pola distribusi Suhu dan Salinitas 

secara menegak dan melintang pada 

masing-masing stasiun data CTD Cruise 

Timit 2015 di Selat Makassar berkisar 

antara 4,53-29,31 °C dan 34,31–34,57 

‰, dimana suhu dan salinitas perairan 

tertinggi ditemukan di stasiun 1 dan 

stasiun 5 sedangkan suhu dan salinitas 

perairan terendah ditemukan di stasiun 2 

dan stasiun 1.  

Dari hasil analisis yang telah 

dilakukan, terlihat bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang terlalu signifikan. Hasil 

analisis pola distribusi Suhu dan Salinitas 

secara enegak dan melintang pada 

masing-masing stasiun data CTD Cruise 

Timit 2015 di Selat Makassar dapat dilihat 

pada Gambar 4 dan 5.  

 

Gambar 4. Pola distribusi Suhu secara 
menegak dan melintang pada Data CTD Timit 

2015 di Selat Makassar. 
Figure 4. The pattern of temperature 

distribution vertically and transversely in the 
2015 Timit CTD data in the Makassar Strait. 

 

Gambar 4 menunjukkan pola 

distribusi Suhu secara menegak dan 

melintang pada masing-masing stasiun 

data CTD Cruise Timit 2015 di Selat 

Makassar berkisar antara 4,53 °C sampai 

29,31 °C, dimana suhu perairan tertinggi 

ditemukan di stasiun 1 dengan nilai suhu 

29,94 °C dan suhu perairan terendah 

ditemukan pada stasiun 2 dengan nilai 

suhu 4,47 °C. Dari hasil analisis yang 

telah dilakukan, terlihat bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang terlalu 

signifikan pada suhu. Dari hasil analisis 

yang telah dilakukan, terlihat bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang terlalu 

signifikan pada suhu. 

 

 
Gambar 5. Pola distribusi salinitas secara 

menegak dan melintang pada Data CTD Timit 
2015 di Selat Makassar. 

Figure 5. Patterns of vertical and transverse 
salinity distribution in 2015 East Timor CTD 

Data in the Makassar Strait. 

 

Gambar 5 menunjukkan pola 

distribusi Salinitas secara menegak dan 

melintang pada masing-masing stasiun 

data CTD Cruise Timit 2015 di Selat 

Makassar berkisar antara 34,31 ‰ 

sampai 34,57 ‰, dimana salinitas 

perairan tertinggi ditemukan di stasiun 5 

dengan nilai salinitas 34,84 ‰ dan 

salinitas perairan terendah ditemukan 

pada stasiun 1 dengan nilai salinitas 

33,92 ‰. Berdasarkan kedalaman, 

semakin dalam tingkat kedalaman nilai 

salinitas semakin tinggi. 

Berdasarkan analisis dengan 

diagram Tpot-S pada Data CTD Arlindo 

2005 dan Timit 2015, Massa Air yang 

terbentuk di Perairan Selat Makassar 
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diduga dipengaruhi oleh jenis BBW 

dengan ciri suhu 25,0℃ sampai 29,0 ℃ 

dan salinitas 28 ‰ sampai 35 ‰, 

ESPCW dengan ciri suhu 8,0°Csampai 

24,0°C, dan salinitas 34,4 ‰ sampai 36,4 

‰ dan WSPCW dengan ciri suhu 

6,0°Csampai 22,0°C, dan salinitas 34,5 

‰ sampai 35,8 ‰ sesuai dengan 

penelitian terdahulu (Emmery, 2001 ; 

gunawan et al., (2019). Hasil diagram 

Tpot-S dapat dilihat pada gambar 6 dan 

7. 

 

Gambar 6. Diagram Tpot-S Jenis Massa Air 

Laut di Selat Makassar berdasarkan data 

Arlindo 2005. 

Figure 6. Tpot-S Diagram of Seawater Mass 

Types in the Makassar Strait based on data 

from Arlindo 2005. 

  

Gambar 6 menunjukkan Hasil 

diagram Tpot-S pada data CTD Arlindo 

2005 pada lapisan permukaan 

kedalaman 13 m sampai 68 m diduga 

dipengaruhi oleh jenis massa air BBW 

dengan ciri suhu 25,0°C sampai 29,0°C 

dan salinitas 28 ‰ sampai 35 ‰ , 

kedalaman sekitar 69 m sampai 450 m 

diduga dipengaruhi oleh jenis massa air 

ESPCW dengan ciri suhu 8,0°C sampai 

24,0°C, dan salinitas 34,4 ‰ sampai 36,4 

‰  dan kedalaman sekitar 69 m sampai 

450 m diduga dipengaruhi oleh jenis 

massa air WSPCW dengan ciri suhu 

6,0°C sampai 22,0°C, dan salinitas 34,5 

‰ sampai 35,8 ‰. 

 
Gambar 7. Diagram Tpot-S Jenis Massa Air 

Laut di Selat Makassar berdasarkan data 
Timit 2015. 

Figure 7. Tpot-S diagram of seawater mass 
types in the Makassar Strait based on 2015 

Timit data. 
 

Gambar 7 menunjukkan Hasil 

diagram Tpot-S pada data CTD Timit 

2015 pada lapisan permukaan 

kedalaman 28 m sampai 60 m diduga 

dipengaruhi oleh jenis massa air BBW 

dengan ciri suhu 25,0°C sampai 29,0°C 

dan salinitas 28 ‰ sampai 35 ‰ , 

kedalaman sekitar 61 m sampai 445 m 

diduga dipengaruhi oleh jenis massa air 

ESPCW dengan ciri suhu 8,0°C sampai 

24,0°C, dan salinitas 34,4 ‰ sampai 36,4 
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‰  dan kedalaman sekitar 111 m sampai 

742 m diduga dipengaruhi oleh jenis 

massa air WSPCW dengan ciri suhu 

6,0°C sampai 22,0°C, dan salinitas 34,5 

‰ sampai 35,8 ‰.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Berdasarkan hasil Analisa Diagram 

Tpot-S pada pengolahan data CTD 

Cruise Arlindo 2005 dan Timit 2015 

dengan kedalaman mencapai 1000 meter 

telah teridentifikasi beberapa karakteristik 

massa air di Selat Makassar diduga 

dipengaruhi oleh oleh jenis BBW antara 

kedalaman 13 m sampai 68 m dengan ciri 

suhu 25,0°C sampai 29,0°C dan salinitas 

28 ‰ sampai 35 ‰, ESPCW antara 

kedalaman 69 m sampai 450 m dengan 

ciri suhu 8,0°C sampai 24,0°C,
 

dan 

salinitas 34,4 ‰ sampai 36,4 ‰ dan 

WSPCW antara kedalaman 111 m 

sampai 860 m dengan ciri suhu 6,0°C 

sampai 22,0°C, dan salinitas 34,5 ‰ 

sampai 358 ‰.   
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